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Abstract

This study aims to identify factors influencing Biology learning competencies for
the academic year 2021/2022, analyze the effectiveness of teaching methods
applied, and evaluate the impact of learning strategies, including the use of
technology and pedagogical innovations. Employing a mixed-methods approach,
the research involves quantitative methods through surveys and questionnaires, as
well as qualitative methods through in-depth interviews and direct observations.
The sample consists of Biology students and teachers from several high schools
(SMA), selected via purposive sampling. Data is analyzed using descriptive and
inferential statistics for quantitative data, and thematic analysis for qualitative data.
The results show that teaching quality, student engagement, and the use of
technology are key elements in enhancing Biology learning competencies.
Teaching methods that involve active learning and multimedia are found to be more
effective than traditional methods, with technology such as interactive software
contributing to student competency achievement. In conclusion, innovative
teaching methods and technology have a significant positive impact. To maximize
outcomes, training and support for teachers, along with ongoing evaluation of
learning strategies, are necessary. Schools should adopt technology-based methods
and support active learning to improve students' competencies in Biology.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kompetensi pembelajaran Biologi pada tahun pelajaran 2021/2022, menganalisis
efektivitas metode pengajaran yang diterapkan, dan mengevaluasi dampak strategi
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi dan inovasi pedagogi.
Menggunakan pendekatan campuran, penelitian ini melibatkan metode kuantitatif
melalui survei dan kuesioner, serta metode kualitatif melalui wawancara mendalam
dan observasi langsung. Sampel penelitian terdiri dari siswa dan guru Biologi di
beberapa sekolah menengah atas (SMA) yang dipilih secara purposive sampling.
Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk data
kuantitatif, serta analisis tematik untuk data kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas pengajaran, keterlibatan siswa, dan penggunaan
teknologi merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kompetensi pembelajaran
Biologi. Metode pengajaran yang melibatkan pembelajaran aktif dan multimedia
terbukti lebih efektif dibandingkan metode tradisional, dan penggunaan teknologi
seperti perangkat lunak interaktif berkontribusi pada pencapaian kompetensi siswa.
Kesimpulannya, metode pengajaran inovatif dan teknologi memiliki dampak positif
yang signifikan. Untuk memaksimalkan hasil, diperlukan pelatihan dan dukungan
untuk guru serta evaluasi berkelanjutan terhadap strategi pembelajaran. Sekolah
sebaiknya mengadopsi metode berbasis teknologi dan mendukung pembelajaran
aktif untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam mata pelajaran Biologi.

Kata Kunci: Peningkatan, Kompetensi, Mata Pelajaran Biologi

*kxk

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran mengenai mata pelajaran biologi khususnya pada materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan di MA peminatan MIPA sesuai
dengan tuntutan Kurikulum 2013 merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berorientasi HOTS. Dalam praktik pembelajaran Kurikulum
2013 penulis menggunakan buku peserta didik dan buku guru. Buku tersebut
penulis yakini sudah sesuai dan baik digunakan di kelas karena diterbitkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Namun demikian, dalam praktiknya,
penulis mengalami beberapa kesulitan seperti materi dan tugas tidak sesuai dengan
latar belakang siswa. Selain itu, penulis masih berfokus pada penguasaan
pengetahuan kognitif yang lebih mementingkan hafalan materi. Dengan demikian
proses berpikir siswa masih dalam level C1 (mengingat), memahami (C2), dan C3
(aplikasi). Guru hampir tidak pernah melaksanakan pembelajaran yang berorientasi

pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills/ HOTYS).
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Penulis juga jarang menggunakan media pembelajaran. Dampaknya, suasana
pembelajaran di kelas cenderung konservatif dan anak-anak tampak kurang ceria.

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan dengan beberapa
peserta didik diperoleh informasi bahwa peserta didik bosan mengikuti
pembelajaran yang banyak dilakukan guru dengan menggunakan metode ceramah
selain ceramah, metode yang selalu dilakukan guru adalah penugasan. Sebagian
peserta didik mengaku jenuh dengan tugas-tugas yang hanya bersifat teoritis.
Tinggal menyalin dari buku teks.

Untuk menghadapi era Revolusi Industri 4.0, siswa harus dibekali
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Salah satu model
pembelajaran yang berorientasi pada HOTS dan disarankan dalam implementasi
Kurikulum 2013 adalah model Problem Based Learning yang menuntun peserta
didik untuk mengamati (membaca) permasalahan, menuliskan penyelesaian dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas, model pembelajaran yang
mengedepankan strategi pembelajaran dengan menggunakan masalah dari dunia
nyata sebagai konteks siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep esensial dari materi yang dipelajarinya. Dalam Problem Based Learning
siswa dituntut untuk mampu memecahkan permasalahan nyata dalam kehidupan
sehari- hari (kontekstual). Dengan kata lain, Problem Based Learning
membelajarkan siswa untuk berpikir secara kritis dan analitis, serta mencari dan
menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.

Setelah melaksanakan pembelajaran Pertumbuhan dan Perkembangan
Tumbuhan dengan model Problem BASED Learning, penulis menemukan bahwa
proses dan hasil belajar siswa meningkat, lebih bagus dibandingkan pembelajaran
sebelumnya. Ketika model Problem BASED Learning ini diterapkan pada kelas XI|I
MIPA 1 dan XII MIPA 2 yang lain ternyata proses dan hasil belalajar siswa sama
baiknya. Praktik pembelajaran yang berhasil baik ini penulis simpulkan sebagai
sebuah best practice (praktik baik) pembelajaran berorientasi HOTS dengan model
Problem BASED Learning.
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B. METODE

Metode penelitian untuk tema "Peningkatan Kompetensi Pembelajaran
Mata Pelajaran Biologi Tahun Pelajaran 2021/2022" menggunakan pendekatan
campuran (mixed methods) yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kompetensi pembelajaran Biologi, menganalisis efektivitas metode pengajaran
yang diterapkan, dan mengevaluasi dampak strategi pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi dan inovasi pedagogi. Populasi penelitian terdiri dari siswa
dan guru Biologi di SMA yang mengikuti kurikulum tahun pelajaran 2021/2022,
dengan sampel yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
survei dan kuesioner untuk data kuantitatif, wawancara mendalam untuk data
kualitatif, dan observasi langsung di kelas-kelas Biologi. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, sedangkan data kualitatif
dianalisis dengan teknik analisis tematik. Prosedur penelitian meliputi persiapan
instrumen, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan yang
mencakup temuan, kesimpulan, dan rekomendasi untuk peningkatan kompetensi

pembelajaran Biologi.

C. PEMBAHASAN
1. Tujuan dan Sasaran
Tujuan penulisan praktik baik ini adalah untuk mendeskripsikan kegiatan
pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan pembelajaran berorientasi higher
order thiking skills (HOTS). Sasaran pelaksanaan best practice ini adalah siswa
kelas XII MIPA 1 dan XII MIPA 2 semester 5 di MA Al Jihad Kota Depok
sebanyak 35 siswa.
2. Bahan/Materi Kegiatan
Bahan yang digunakan dalam praktik baik pembelajaran ini adalah materi
kelas XII MIPA 1 dan XII MIPA 2 semester 5 untuk mata pelajaran Biologi pada

materi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan:

Titi Hananingsih: Peningkatan Kompetensi...
87


https://jigm.lakaspia.org/index.php/jigm/index

Volume 2, Nomor 2, Juli-Desember 2023

https:

JURNAL ILMIAH GURU MADRASAH (JIGM) ‘

jigm.lakaspia.org/index.php/jigm/index

3.1 Menjelaskan Pertumbuhan dan 3.1.1 Menjelaskan pengertian
pengaruh  faktor| Perkembangan pertumbuhan dan
internal dan faktor| ® Konsep perkembangan pada tumbuhan
eksternal terhadap pertumbuhan 3.1.2 Mengidentifikasi faktor-faktor
pertumbuhan dan| ~ dan yang memengaruhi
perkembangan perkembangan pertumbuhan dan
makhluk hidup makhluk hidup perkembangan

4.1 Menyusun laporan| ®  Faktor-faktor 3.1.3 Menjelaskan tentang
hasil  percobaan|  Yang pertumbuhan dan
tentang pengaruh mempengaruhi perkembangan pada hewan
faktor  eksternal pertumbuhan 3.1.4 Menjelaskan tentang
terhadap  proses dan pengertian fase embrionik
pertumbuhan dan perkembangan 3.1.5 Menjelaskan tentang
perkembangan makhluk hidup. pengertian fase
tanaman e Desain penelitian pascaembrionik

3.1.6 Menjelaskan tentang
pengertian metamorfosis dan
metagenesis

3.1.7 Menjelaskan tahapan
pertumbuhan dan
perkembangan manusia

4.1.1 Merancang percobaan pengaruh
faktor luar terhadap
pertumbuhan dan
perkembangan

4.1.2 Meakukan percobaan tentang
faktor eksternal yang
memengaruhi  faktor internal
dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, dan
melaporkan  secara tertulis
dengan menggunakan tatacara
penulisan ilmiah yang benar

3. Cara Melaksanakan Kegiatan

Cara yang digunakan dalam pelaksanaan praktik baik ini adalah

menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem BASED Learning.
Berikut ini adalah langkah-langkah pelaksanaan praktik baik yang telah dilakukan

penulis.
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a. Pemetaan KD

Pemetaan KD dilakukan untuk menentukan KD yang dapat diterapkan

dalam pembelajaran Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan. Berdasarkan

hasil telaah KD yang ada di kelas XII MIPA, penulis memilih model

Pembelajaran Inquiry.

b. Analisis Target Kompetensi

Hasil analisis target kompetensinya sebagai berikut. Perumusan

Indikator Pencapaian Kompetesi (Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan)

3.2 Menjelaskan pengaruh faktor |3-1.8

internal dan faktor eksternal
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan makhluk hidup
4.2 Menyusun  laporan  hasil
percobaan tentang pengaruh
faktor eksternal terhadap proses
pertumbuhan dan
perkembangan tanaman

3.1.9

3.1.10

3.1.11

3.1.12

3.1.13

3.1.14

4.1.3

4.1.4

Menjelaskan pengertian pertumbuhan dan
perkembangan pada tumbuhan

Mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan

Menjelaskan tentang pertumbuhan dan
perkembangan pada hewan

Menjelaskan tentang pengertian  fase
embrionik

Menjelaskan tentang pengertian  fase
pascaembrionik

Menjelaskan tentang pengertian

metamorfosis dan metagenesis

Menjelaskan tahapan pertumbuhan dan
perkembangan manusia

Merancang percobaan pengaruh faktor lua
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
Meakukan percobaan tentang faktor eksterna
yang memengaruhi faktor internal dalan
proses pertumbuhan dan perkembangal
tanaman, dan melaporkan secara tertuli
dengan menggunakan tatacara penulisal
ilmiah yang benar

c. Pemilihan Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang
BASED Learning.

dipilin adalah Pembelajaran Problem

d. Merencanakan kegiatan Pembelajaran sesuai dengan Model Pembelajaran

Pengembangan desain pembelajaran dilakukan dengan merinci kegiatan

pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan sintak Problem BASED

Learning.
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Berikut ini adalah rencana kegiatan pembelajaran yang dikembangkan

berdasarkan model Problem BASED Learning.

Kegiatan Inti

Fase |
a) Orientasi masalah;
Peserta didik mengamati salah satu masalah kontekstual yang
disajikan guru, seperti contoh berikut:
1. Perbedaan pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhan dan cara mengidentifikasinya

2. Bagaimana proses perkecambahan dan tipe
perkecambahan tumbuhan

Fase Il

b) Pengumpulan data dan verifikasi;
Peserta didik dapat berdiskusi dengan teman
sebangku/kelompoknya menggali informasi dari berbagai literatur
sesuai dengan permasalahan yang sedang dikaji

Fase 111

c) Pengumpulan data melalui eksperimen;
Peserta didik melakukan eksprimen sehingga mendapatkan
data untuk menyelesaian masalah Peserta didik melakukan
eksprimen/praktek menanam biji-bijian dan mengamati proses

perkecambahan dan pertumbuhannya

Fase IV

d) Pengorganisasian dan formulasi eksplanasi
Peserta didik mengolah data dari hasil eksperimen/praktek
dibandingkan dengan modul/artikel /manual book yang ada.
Peserta  didik  menguji/mencoba mengamati  proses

perkecambahan dan pertumbuhannya

Fase V
e) Analisis proses inkuiri
Peserta didik menentukan / menyimpulkan jawaban, disertai

argument dari data yang ditemukan.

Titi Hananingsih: Peningkatan Kompetensi...

90


https://jigm.lakaspia.org/index.php/jigm/index

JURNAL ILMIAH GURU MADRASAH (JIGM)
Volume 2, Nomor 2, Juli-Desember 2023
https://jigm.lakaspia.org/index.php/ jigm/index

e. Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan hasil kerja 1 hingga 5 di atas kemudian disusun perangkat

pembelajaran meliputi RPP, bahan ajar, LKS, dan instrumen penilaian. RPP

disusun dengan mengintegrasikan kegiatan literasi, penguatan pendidikan
karakter (PPK), dan kecakapan abad 21.

4. Media dan Instrumen

Media pembelajaran yang digunakan adalah Laptop, LCD proyektor, video,

power point, sedangkan bahan yang digunakan yaitu biji beberapa tumbuhan

annual. Instrumen yang digunakan dalam praktik baik ini ada 2 macam yaitu (a)

instrumen untuk mengamati proses pembelajaran berupa lembar observasi dan (b)

instrumen untuk melihat hasil belajar siswa dengan menggunakan (a) tes tulis

pilihan ganda dan uraian singkat.

5. Waktu dan Tempat Kegiatan

Praktik ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli sampai 15 Agustus tahun 2022

bertempat di kebun sekitar yayasan Al Jihad.

a) Hasil

Hasil yang dapat diilaporkan dari praktik baik ini diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

Proses pembelajaran Sistem Rem yang dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning berlangsung aktif. Siswa
menjadi lebih aktif merespon pertanyaan dari guru, termasuk
mengajukan pertanyaan pada guru maupun temannya. Aktifitas
pembelajaran yang dirancang sesuai sintak Problem Based Learning
megharuskan siswa aktif selama proses pembelajaran.

Pembelajaran Sistem Rem Konvensional yang dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan transfer
knowledge. Setelah membaca, meringkas, dan memaparkan
pengolahan ruang waktu dan tenaga sesuai hitungan atau ketukan
peserta didik tidak hanya memahami pengolahan tari (pengetahuan
konseptual) dan bagaimana membuat gerak tari yang benar

(pengetahuan prosedural), tetapi juga memahami cara kerja sistem rem
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konvensional. Pemahaman ini menjadi dasar siswa dalam mempelajari
materi Sistem rem konvensional.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari tingkat
partisipasi peserta didik untuk bertanya dan menanggapi topik yang
dibahas dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran sebelumnya yang
dilakukan penulis tanpa berorientasi HOTS suasana kelas cenderung
membosankan. Peserta didik cenderung bekerja sendiri-sendiri untuk
berlomba menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Fokus guru adalah
bagaimana siswa dapat menyelesikan soal yang disajikan; kurang
peduli pada proses berpikir siswa. Tak hanya itu, materi pembelajaran
yang selama ini selalu disajikan dengan pola deduktif (diawali dengan
ceramah teori tentang materi yang dipelajari, pemberian tugas, dan
pembahasan), membuat peserta didik cenderung menghapalkan teori.
Pengetahuan yang diperoleh peserta didik adalah apa yang diajarkan
oleh guru. Berbeda kondisinya dengan pembelajaran sistem rem
konvensional berorientasi HOTS dengan menerapkan Problem Based
Learning ini. Dalam pembelajaran ini pemahaman peserta didik tentang
fungsi, cara kerja berdasarkan konnstruksinya beserta peratan berkala
pada sistem rem konvensional membuat peserta didik lebih mampu
menerapkan proses pembelajaran sistem rem konvensional yang baik.
Melalui pengamatan dan diskusi ini juga menuntut kemampuan peserta
didik untuk berpikir kritis.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning ini juga
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
(problem solving). Model Problem Based Learning yang diterapkan
dengan menyajikan teks tulis dan gambar berisi permasalahan
kontekstual mampu mendorong peserta didik merumuskan pemecahan
masalah. Sebelum menerapkan Problem BASED Learning, penulis
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan buku guru dan buku siswa.
Meskipun permasalahan yang disajikan dalam buku teks kadang kala

kurang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, tetap saja
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penulis gunakan. Jenis teks yang digunakan juga hanya pada teks tulis
dari buku teks. Dengan menerapkan Problem BASED Learning, peserta
didik tak hanya belajar dari teks tulis, tetapi juga dari gambar serta
diberi kesempatan terbuka untuk mencari data, materi dari sumber

lainnya.

b) Masalah yang Dihadapi

Masalah yang dihadapi terutama adalah peserta didik belum terbiasa belajar
dengan model Problem BASED Learning. Dengan tujuan untuk mendapat nilai
ulangan yang baik guru selalu menggunakan metode ceramah, peserta didik pun
merasa lebih percaya diri menghadapi ulangan (penilaian) setelah mendapat

penjelasan guru melalui ceramah.

c) Cara Mengatasi Masalah

Agar siswa yakin bahwa pembelajaran sistem rem konvensional dengan
Problem Based Learning dapat membantu mereka lebih menguasai materi
pembelajaran, guru memberi penjelasan sekilas tentang apa, bagaimana, mengapa,
dan manfaat belajar berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills/HOTS). Pemahaman dan kesadaran akan pentingnya HOTS
akan membuat peserta didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Selain itu,
kesadaran bahwa belajar bukan sekadar menghafal teori dan konsep akan membuat
peserta didik mau belajar dengan HOTS. Kekurangmampuan guru membuat media
pembelajaran dapat diatasi dengan mengunduh gambar sesuai dengan KD yang
akan dibelajarkan baik dari google atau sumber belajar yang lainya. Dengan
demikian, selain menerapkan kegiatan literasi baca dan tulis, peserta didik juga

dapat meningkatkan literasi digitalnya.

D. KESIMPULAN
1. Pembelajaran sistem rem konvensional dengan model pembelajaran
Problem Based Learning layak dijadikan praktik baik pembelajaran
berorientasi HOTS karena dapat meingkatkan kemampuan peserta didik
dalam melakukan transfer pengetahuan, berpikir kritis, dan pemecahan

masalah.
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2. Dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara
sistematis dan cermat, pembelajaran sistem rem konvensional dengan
model pembelajaran Problem Based Learning yang dilaksanakan tidak
sekadar berorientasi HOTS, tetapi juga mengintegrasikan praktek, literasi,
dan kecakapan abad 21.
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